
Seorang Mukmin Layak untuk Bahagia 

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM 

  

Khutbah Pertama 

 

سَي ئِاَتِ أعَْمَالِنَا مَنْ يهَْدِهِ اللهُ فلَا مُضِلَّ لهَُ وَمْنْ يَضْللُُ  إِنَّ الْحَمْد للهِ نَحْمَدهُُ وَنسَْتعَِينهُُ وَنسَْتغَْفِرُهُ وَنَعوُذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ  

داًَ عَبْدهُُ وَرَ  دٍ وَعَلَى  سُولهُُ فلََا هَادِيَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنَْ لا إِلهََ إلِاَّ اللهُ وَحْدهُُ لا شَرِيكَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ الَلَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ عَلَى نبَيِ نَِا مُحَمَّ

ا بعَْدُ   آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الْقِيَامَةِ أمََّ

 :عِبَادَ اللهِ أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ 

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

َ وَقوُلوُا قوَْلًا سَدِيداً يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيَغْفِرْ لكَُمْ ذُ  َ وَرَسُولَهُ فقََدْ فَازَ فوَْزًا عَظِيمًايَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ  نوُبكَُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللََّّ

دٍ صَل ى الله عَليَْهِ وَسَل مَ وَشَر  الْأمُُوْرِ   مُحْدثَاَتهَُا وَكُل  مُحْدثَةٍَ بِدْعَةٌ وَكُل  بِدعَْةٍ  فَأِن  أصَْدقََ الْحَدِيْثِ كِتاَبُ اللهِ وَخَيْرَ الْهَدْىِ هَدْىُ مُحَم 

ا بعَْد   ضَلاَلَةً وَكُل  ضَلاَلةَِ فِي الن ارِ. أمََّ

  

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala 

yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah memudahkan 

kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.  

  



Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda Nabi 

besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta 

ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin. 

  

Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, 

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.  

  

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala menciptakan manusia dalam keadaan sempurna dibandingkan makhluk 

ciptaan Allah yang lainnya. Kemudian, Allah Subhanahu wa Ta’ala melebihkan derajat orang yang 

beriman dibandingkan dengan orang kafir. Maka, selayaknya bagi orang yang beriman, tidak 

berlarut-larut dalam kesedihan apabila ujian datang, bahkan merasa begitu kecil dan lemah. Allah 

Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam surat Ali ‘Imran ayat 139: 

 

تُمْ مُّؤْمِنِيَْ وَلََ تََنُِ وْا وَلََ تََْزَنُ وْا     وَانَْ تُمُ الََْعْلَوْنَ اِنْ كُن ْ

“Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal kamu paling tinggi 

(derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.” (QS. Ali ‘Imran: 139). 

  

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Orang beriman sangat berpotensi untuk berbahagia walaupun dalam keadaan serba kekurangan 

dalam urusan dunia. Al Imam Ibnu Katsir Rahimahullah menjelaskan di dalam kitab tafsirnya, ada 

tiga sebab kenapa orang yang beriman sangat layak untuk berbahagia. 



  

Pertama: Orang yang beriman sangat layak untuk berbahagia karena seorang mukmin mempunyai 

kekayaan yang paling mahal dunia dan akhirat, yaitu keimanan. Di dalam Al-Qur’an, Allah 

Subhanahu wa Ta’ala menggambarkan nilai sebuah keimanan seperti emas seberat bumi. Hal ini 

sebagaimana Allah mengabarkan kondisi orang-orang kafir yang mati tanpa membawa keimanan:  

 

اِنَّ الَّذِيْنَ كَفَرُوْا وَمَاتُ وْا وَهُمْ كُفَّارٌ فَ لَنْ ي ُّقْبَلَ مِنْ اَحَدِهِمْ مِ لْءُ الََْرْضِ ذَهَبًا وَّلَوِ   
كَ لََمُْ عَذَابٌ الَيِْمٌ وَّمَا لََمُْ مِ نْ نٰ صِريِْنَ  ٖ  افْ تَدٰى بِه ىِٕ

ٰۤ
 ۔ ࣖۗ  اوُلٰ

“Sesungguhnya orang-orang yang kufur dan mati sebagai orang-orang kafir tidak akan diterima 

(tebusan) dari seseorang di antara mereka sekalipun (berupa) emas sepenuh bumi, sekiranya dia 

hendak menebus diri dengannya. Mereka itulah orang-orang yang mendapat adzab yang pedih dan 

tidak ada penolong bagi mereka.” (QS. Ali ‘Imran: 91). 

  

Kemudian di dalam ayat yang lain, Allah Subhanahu wa Ta’ala juga mengabarkan kesudahan yang 

baik bagi orang yang beriman dan kesengsaran bagi orang kafir. 

اِنَّ اللّٰ َ يدُْخِلُ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصٰ لِحٰتِ جَنٰ تٍ تََْريِْ مِنْ تََْتِهَا الََْنْْٰرُ  وَالَّذِيْنَ  
مُْ   كَفَرُوْا يَ تَمَت َّعُوْنَ وَيََْكُلُوْنَ كَمَا تََْكُلُ الَْنَْ عَامُ وَالنَّارُ مَثْ وًى لََّ

 

“Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan beramal shaleh ke dalam 

Syurga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Adapun orang-orang yang kufur bersenang-

senang dan makan-makan (di dunia) seperti halnya hewan-hewan, Nerakalah tempat tinggal bagi 

mereka.” (QS. Muhammad: 12). 



  

Kedua: Orang yang beriman sangat layak untuk berbahagia karena seorang mukmin mampu 

menyikapi semua perkara yang dialami adalah kebaikan bagi dirinya. Orang yang beriman mampu 

mengambil hikmah dari semua takdir yang telah Allah tetapkan di dalam kehidupannya baik sehat 

maupun sakit, baik kaya maupun miskin, baik dalam keadaan lapang maupun sempit. Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

  

اءُ   اءُ صَبَرَ عَجَبًا لأمَْرِ الْمُؤْمِنِ إِنَّ أمَْرَهكُُلَّهُ خَيْرٌ وَليَْسَ ذاَكَ لأحََدٍ إلِاَّ لِلْمُؤْمِنِ إنِْ أصََابتَهُْسَرَّ شَكَرَ فكََانَ خَيْرًا لَهُ وَإِنْ أصََابتَْهُ ضَرَّ

 فكََانَخَيْرًا لَهُ 

“Sungguh menakjubkan keadaan seorang mukmin. Seluruhnya urusannya itu baik. Ini tidaklah 

didapati kecuali pada seorang mukmin. Jika mendapatkan kesenangan, ia bersyukur, maka itu baik 

baginya. Jika mendapatkan kesusahan, ia bersabar, maka itu pun baik baginya. (HR. Muslim, no. 

2999). 

  

Ketiga: Orang yang beriman sangat layak untuk berbahagia karena seorang mukmin bertawakal 

hanya kepada Allah. Ketaatan dan ketundukannya hanya kepada Allah. Seorang mukmin meminta 

pertolongan hanya kepada Allah dan tidak ada yang ditakuti kecuali Allah. Allah Subhanahu wa 

Ta’ala berfirman di dalam surat Al Ikhlas ayat 2: 

 

 
 
ُ الصَّمَدُ  اَللّٰ 

“Allah tempat meminta segala sesuatu.” (QS. Al Ikhlas: 2) 

 



Di dalam hadits, Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah memberikan wasiat kepada shahabat 

mulia Abdullah bin Abbas Radhiyallahu anhuma. Wasiat untuk menjadikan Allah sebagai satu-

satunya tempat bergantung dan menguatkan keyakinan bahwa semua takdir atas ijin Allah Subanahu 

wa Ta’ala. 

  

ِ  صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ  يوَْمًا ، فقََالَ »يَا غُلَامُ ! إنِِ ي أعَُل ِمُكَ كَلِمَاتٍ : اِ   حْفظَِ اللهَ يَحْفظَْكَ ، اِحْفظَِ اللهَ تجَِدهُْ تجَُاهَكَ  كُنْتُ خَلْفَ النَّبِي 

ةَ لوَِاجْتمََعتَْ عَلىَ   أنَْ ينَْفعَوُكَ بشَِيْءٍ ؛ لَمْ ينَْفعَوُْكَ إلِاَّ بشَِيْءٍ  ، إِذاَ سَألَْتَ فَاسْألَِ اللهَ ، وَإِذاَ  اسْتعَنَْتَ فَاسْتـَعِنْ بِاللهِ. وَاعْلَمْ أنََّ الْأمَُّ

وْكَ إلِاَّ بشَِيْءٍ قَدْ كَتبََ  لَمْ يَضُرُّ وْكَ بشَِيْءٍ ؛  إِنِ اجْتمََعوُْا عَلَى أنَْ يَضُرُّ لكََ، وَ  عَلَ قَدْ كَتبََهُ اللهُ  يْكَ ، رُفعِتَِ الْأقَْلَامُ وَجَفَّتِ  هُ  اللهُ 

حُفُ«.  رَوَاهُ الت ِرْمِذِيُّ ، وَقَالَ   : حَدِيْثٌ حَسَنٌ صَحِيِحٌ   .الصُّ

Dari Abul Abbas Abdullah bin Abbas Radhiyallahu anhuma, ia berkata, “Pada suatu hari, aku pernah 

dibonceng di belakang Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda, ‘Wahai anak muda, 

aku akan mengajarkan kepadamu beberapa kalimat: Jagalah Allah, niscaya Allah akan menjagamu. 

Jagalah Allah, maka engkau akan mendapati-Nya di hadapanmu. Jika engkau memohon (meminta), 

mohonlah kepada Allah, dan jika engkau meminta pertolongan, mintalah pertolongan kepada Allah. 

Ketahuilah, bahwa seandainya seluruh umat berkumpul untuk memberi suatu manfaat kepadamu, 

maka mereka tidak akan dapat memberi manfaat kepadamu, kecuali dengan sesuatu yang telah 

ditetapkan Allah untukmu. Sebaliknya, jika mereka berkumpul untuk menimpakan suatu 

kemudharatan (bahaya) kepadamu, maka mereka tidak akan dapat menimpakan kemudharatan 

(bahaya) kepadamu, kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tetapkan atasmu. Pena telah diangkat 

dan lembaran-lembaran telah kering’.” (HR. At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits ini hasan shahih.”) 

  

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Mari kita tingkatkan rasa syukur kita atas semua nikmat yang telah Allah anugrahkan kepada kita, 

lebih khusus atas nikmat keimanan dalam hidup kita. Dan mari kita jaga nikmat iman ini dengan 

terus berusaha melakukan ketaatan dan menjauhi larangan-larangan Allah. Semoga Allah 



Subhanahu wa Ta’ala memudahkan kita berjalan di atas kebaikan dan istiqomah dalam setiap 

kebaikan. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin. 

  

حِيْمُ أقَوُْلُ قوَْلِيْ هذا وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ لِيْ وَلكَُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ مِنْ كُل ِ ذنَْبٍ، فَاسْتغَْفِرُوْهُ إنَِّ  هُ هوَُ الْغفَوُْرُ الرَّ  

  

Khutbah Kedua 

  

 وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ وَالاهَُ الْحَمْدُ للهِ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلاَمُ عَلىَ رَسُوْلِ لله 

جِيْمِ: عِبَادَ اللهِ، أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ تبََارَكَ وَتعََالَى، أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ   الشَّيْطَانِ الرَّ

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

ِ، يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَْهِ وَسَل ِمُوا تسَْلِ  َ وَمَلَائكَِتهَُ يصَُلُّونَ عَلَى النَّبِي   يمًا إِنَّ اللََّّ

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ، إنَِّكَ  دٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّ دٍ وَعَلَى الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلىَ مُحَمَّ  حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّ

دٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ،  إنَِّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. آلِ مُحَمَّ

 مِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعْوَةِ اللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنيِْنَ وَالمؤْمِنَاتِ الأحَْيَاءِ مِنْهُمْ وَالأمَْوَاتِ إنَِّكَ سَ 

نَا مِنَ الظُّلمَُاتِ   إِلَى النُّورِ، وَجَنِ بْنَا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا  اللَّهُمَّ ألَِ فْ بيَْنَ قلُوُبنَِا، وَأصَْلِحْ ذاَتَ بيَْننَِا، وَاهْدِنَا سُبلَُ السَّلَامِ، وَنَجِ 

حِيمُ، وَاجْعَلْنَا شَاكِرِينَ  بطََنَ، وَبَارِكْ لنََا فِي أسَْمَاعِنَا، وَأبَْصَارِنَا، وَقلُُ  ابُ الرَّ يَّاتنَِا، وَتبُْ عَليَْنَا إنَِّكَ أنَْتَ التَّوَّ وبنَِا، وَأزَْوَاجِنَا، وَذرُِ 

 لِنعِمَِكَ مُثنِْيْنَ بهَِا عَليَْكَ، قَابِلِينَ لهََا، وَأتَمِِمْهَا عَليَْنَا

ةَ أعَْينٍُ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إمَِامًا يَّاتنَِا قرَُّ  رَبَّنَا هَبْ لنََا مِنْ أزَْوَاجِنَا وَذرُِ 

 اللَّهُمَّ إنَّا نسَْألَكَُ الهُدىَ، والتُّقَى، والعفََافَ، والغِنَى

 رَبَّنَا آتنَِا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَقنَِا عَذاَبَ النَّارِ 

دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ و مََنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الد يْن   وَصَلَّى اللهُ عَلَى نبَيِِ نَا مُحَمَّ



 وَآخِرُ دعَْوَانَا أنَِ الْحَمْدُ لله رَبِ  الْعاَلمَِيْنَ 

 وَالبغَْيِ يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ  عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأمُْرُ بِالعَدْلِ وَالِإحْسَانِ وَإيِتاَءِ ذِي القرُْبَى وَينَْهَى عَنِ الفَحْشَاءِ وَالمُنْكَرِ 

لَاة   وَاذكُْرُوْا اللهَ الْعظَِيْمَ الْجَلِيْلَ يَذكُْرْكُمْ، وَأقَِمِ الصَّ

  

  

  

 


